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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penambahan bubuk bawang putih dalam pakan
pada kualitas eksternal dan internal puyuh. Materi penelitian yang ke satu hari usia 240 burung puyuh betina.
Metode yang digunakan adalah eksperimental yang dirancang oleh Rancangan Acak Lengkap dengan empat
perlakuan dan enam ulangan yang digunakan sepuluh burung puyuh setiap replikasi. Perlakuan yaitu PO =
pakan basal, P1 = basal pakan dengan 0,6 % bawang putih bubuk, P2 = basal pakan dengan 0,8 % bawang
putih bubuk, dan P3 = basal pakan dengan 1 % bawang putih bubuk. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitas eksternal dan interna telur (berat telur, Unit Haugh, skor warna kuning telur,
dan berat cangkang telur) burung puyuh. Data dianalisis dengan ANOV A dan dilanjutkan dengan uji jarak
Duncan jika ada hasil yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bubuk bawang putih tidak
meningkatkan persentase berat telur ( 58,71 + 1,20 ). Pakan dengan penambahan 1 % dari bubuk bawang
putih mewakili yang terbaik persentase skor warna kuning telur ( 6.33 + 0.23).

Kata Kunci: Tepung Bawang Putih, Feed Additive, dan Kualitas Telur Burung Puyuh

PENDAHULUAN

Burung puyuh merupakan salah satu
ternak unggas yang mempunya siklus produksi
tercepat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi manusia
(Akil, Pilyang, Widjaya, Utama, dan Wirawan,
2009). Kelebihan usaha beternak burung puyuh
dibandingkan dengan beternak ayam petelur atau
itik petelur yaitu mempunyai produks telur yang
tinggi, produksi telur burung puyuh dapat mencapai
250-300 butir/ekor/tahun  dengan berat rata-rata
10 g/butir, pertumbuhan  burung puyuh lebih
cepat, selain itu tidak membutuhkan area yang luas
dalam pemeliharaan dan biaya yang besar, sehingga
usaha peternakan burung puyuh ini dapat dilakukan
oleh pemodal kecil dan pemodal besar dengan skala
usaha komersial (Randell dan Gery, 2008). Seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan
pengetahuan tentang gizi, menjadikan kebutuhan
protein  hewani meningkat. Salah satu sumber
protein hewani adalah burung puyuh. Burung puyuh
mempunyai potensi yang baik untuk dikembangkan,
sebab dalam pemeliharaannya burung puyuh tidak
membutuhkan areal yang luas dan pengembalian
modalnya relatif cepat dikarenakan burung puyuh
mencapai dewasa kelamin sekitar 41  hari
dengan produksi telur antara 250 sampai 300 butir
per tahun (Setiawan,2006).

Pakan menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan peternakan selain bibit dan

manajemen. Pakan yang sering kali  digunakan
oleh peternak burung puyuh adalah pakan
komersial karena sudah disesuaikan dengan
kebutuhan ternaknya sehingga memenuhi standar.
Komponen terbesar dari biaya produks adalah
pembiayaan pakan sekitar 60 - 80% (Hartadi dan
Thilman, 1991). Oleh karena itu, perlu pakan
aternatif untuk mengatasi salah satunya yaitu
dengan memanfaatkan tepung bawang putih.
Bawang putih serta daunnya mengandung senyawa
fitokimia, yaitu suatu zat kimia alami yang terdapat
dalam tumbuhan atau tanaman yang mempunyai
fungs luar biasa. Jenis fitokimia yang dikandung
oleh tanaman bawang putih adalah allicin yang
mempunyai  fungsis sebagai  antimikroba dan
antioksidan.

Feed additive atau imbuhan pakan biasa
digunakan didalam campuran pakan ternak.
Penggunaan feed additive dimaksudkan untuk
meningkatkan produktivitas, kesehatan dan keadaan
gizi ternak. Beberapa jenis feed additive yang biasa
digunakan para peternak ayam khususnya ayam
petelur dan pedaging adalah antibiotika sintetik,
enzim, probiotik, asam organik, flavor dan
antioksidan. Antibiotika sintetik adalah jenis feed
additive yang paling banyak digunakan oleh para
peternak.

Bawang putih telah lama menjadi bagian
kehidupan masyarakat di berbagai peradaban dunia.
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Namun belum diketahui secara pasti sgjak kapan
tanaman ini mul ai dimanfaatkan dan
dibudidayakan. Awal pemanfaatan bawang putih
diperkirakan berasal dari Asia Tengah. Hal ini
didasarkan temuan sebuah catatan medis yang
berusia sekitar 5000 tahun yang lalu (3000 SM),
dari Asia Tengah kemudian menyebar ke seluruh
dunia, termasuk Indonesia. Sehingga bagi bangsa
Indonesia bawang putih merupakan tanaman
introduksi (Santosa, Basuki, Chalil, Dharma, dan
Syekhfani,1991).

Hasil Pertanian seperti  bawang putih
dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan
manusia, bahan baku dalam badan industri dan
bahan pakan ternak. Bawang putih mengandung
scordinin dan allicin, dimana scordinin berperan
dalam memberikan kekuatan dan pertumbuhan
tubuh, sedangkan Allicin dikenal mempunyai daya
antibakteri  yang  kuat, banyak yang
membandingkannya dengan penilisin
(Saleh,2006).

Pemberian tepung bawang putih pada ayam
pedaging dari yang paling rendah P2 (0,02%)
sampai pada pemberian tepung bawang putih
tertinggi P5 (0,16%), kesemuanya memperlihatkan
penurunan konsumsi pakan dibanding kontrol. Hal
ini disebabkan tepung bawang putih mengandung
senyawa aktif yaitu allicin, selenium dan metilatil
trisulfida. Senyawa allicin bersifat anti bakteri
mampu membunuh bakteri patogen. Selenium
bekerja sebagai anti oksidan dan metilatil trisulfisa
mencegah pengentalan darah. Kesemua ini akan
mengakibatkan  nilai  tambah terhadap
terlaksananya metabolisme lebih baik, penyerapan
zat makanan lebih baik, ransum di konsumsi lebih
sedikit, konversi ransum lebih rendah dan  waktu
yang diperlukan mencapa bobot satu setengah
kg lebih cepat dibanding kontrol (Muhammad dan
Bintang, 2007).

Telur burung puyuh menjadi  kudapan
primadona bagi sebagian orang. Permintaan telur
unggas Yyang bernama latin Coturnix-coturnix
japonica ini terus meningkat dari tahun ke tahun.
Data dari Asosiasi Peternak Puyuh Indonesia pada
tahun (2010) mengatakan bahwa permintaan telur
unggas ini  terus meningkat setiap tahunnya
hampir di seluruh wilayah Indonesia, sementara
itu baru 50% permintaan telur puyuh dari luar Jawa
yang bisa dipenuhi oleh peternak di daerah Jawa.
Usaha peternakan burung puyuh mulai mengalami

perkembangan dan pada dasarnya dipengaruhi
oleh bibit, tatalaksana, pemeliharaan, dan kualitas
pakan yang digunakan. Pakan memegang peranan
yang besar, karena biaya pakan merupakan
penyumbang terbesar dalam biaya produksi yakni
sebesar 70%.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penambahan tepung bawang putih sebagai feed
additive pada pakan terhadap kualitas eksternal dan
kuadlitas interna telur burung puyuh. burung
puyuh. Menurut Sitorus (2009) menyatakan bahwa
burung puyuh jenis Coturnix coturnix japonica
memiliki bobot badan rata - rata yaitu 150 gram.
Burung puyuh mulai bertelur umur 41 hari, pada
umur diatas 5 bulan terjadi puncak produksi
telur dengan persentase bertelur 76%, dengan
persentase kurang dari 50% produktivitas bertelur
akan menurun pada umur 14 bulan. Kemudian
produktivitas burung puyuh berhenti bertelur
setelah berumur 2,5 tahun atau 30 bulan. Hasil
pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
kelengkapan informasi terutama dalam
pemanfaatan tepung bawang putih.

MATERI DAN METODE

Pengambilan data penelitian di laksanakan
di Peternakan milik Pak Samsudin di Desa
Ampeldento Kecamatan Karangploso Kabupaten
Maang dan Laboraturium Teknologi Hasil
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.
Penelitian ini menggunakan 240 ekor burung puyuh
betina jenis Coturnix- coturnix japonica yang
berumur 7 hari diperoleh dari daerah Pare Kediri
Jawa Timur. Waktu pemeliharaan yaitu 9 minggu.

Kandang yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kandang baterai, yang terdiri dari 24
kotak baterai dengan ukuran panjang, lebar, tinggi
40x25x30 cm per unit. Setiap unit kandang diisi
oleh 10 ekor burung puyuh. Tiap unit dilengkapi
dengan tempat pakan dan minum. Peraatan lain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tempat
pakan, tempat minum, timbangan, penampung
telur, thermometer, nampan, kayu, lampu
penerangan 5 watt masing-masing disetiap unit,
kompor, kawat, kabel, tempat feses, dan peralatan
lainnya. Peralatan pembuatan bawang putih
menggunakan pisau, nampan plastik, oven, dan
blender. Peralatan kebersihan meliputi ember,sapu
lidi, dan kain lap.



Pakan yang digunakan selama penelitian
adalah pakan ayam broiler fase starter yang
diproduksi oleh PT. Charoen Pokphan Indonesia
(CP511B). Bawang putih diberikan dengan level
0,6%, 0,8%, dan 1% dalam bentuk tepung.

Metode penelitian yang digunakan adalah
percobaan lapang vyang dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL),
burung puyuh umur 7 hari terdiri dari 240 ekor
masing-masing puyuh dibagi menjadi 4 perlakuan,
dengan 6 ulangan sehingga terdapat 24 unit
percobaan yang masing — masing diis 10 ekor
burung puyuh. Perlakuan yang diberikan sebagai
berikut : Po = Pakan basad tanpa pemberian
tepung bawang putih, P1 = Pakan basal + tepung
bawang putih 0,6%, P2 = Pakan basal + tepung
bawang putih 0,8%, dan P3 = Pakan basa +
tepung bawang putih 1%

Variabel yang diamati pada penelitian ini
adalah kualitas eksternal (berat telur, berat
kerabang) dan kualitas internal (haugh unit, skor
warna kuning telur) pada burung puyuh.

1. Berat telur (g) diperoleh dengan menimbang
telur  puyuh  yang dihasilkan dari masing-
masing ulangan ditimbang menggunakan
timbangan analitik.

2. Berat kerabang telur (g) diperoleh dengan
menimbang kerabang dengan membran telur
setelah kerabang telur dipisahkan dari is telur.
Penimbangan kerabang telur menggunakan
timbangan digital atau analitik.

3. HU (Haugh Unit) merupakan satuan nilai
untuk mengukur kualitas telur berdasarkan
logaritma terhadap tinggi albumen kemudian
ditransformasikan ke dalam  nilai  koreksi
dari  fungsi berat telur. Tinggi telur diukur dari
dua tempat menggunakan spherometer dari
jarak 1 cm dari batas terluar kuning telur.

HU =100 log (h + 7,57 — 1,7. W%

4, Skor Warna  Kuning  Telur merupakan
pengukuran warna kuning telur yang dapat
dilakukan dengan cara membandingkan kuning
telur dengan Egg Yolk Colour Fan yang
memiliki standar warna1l — 15, semakin tinggi
skor kuning telur maka semakin baik kualitas
telur tersebut karena warna kuning telur
mempengerahi kesukaan konsumen.

Pengumpulan data dilaksanakan pada 7 hari
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terakhir pada minggu keenam penelitian. Data yang
didapat dari hasil lapang, diolah dengan
menggunakan bantuan software microsoft excel.
Setelah data ratarata diperoleh, dilanjutkan
dengan analisis statistik menggunakan analisis
ragam (ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Apabila diperoleh hasil yang berbeda
nyata (P<0,05) atau berbeda sangat nyata
(P<0,01) maka dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan’s (Steel dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari pemanfaatan tepung
bawang putih sebagai feed additive dalam pakan
terhadap kualitas eksternal dan internal telur yang
meliputi berat telur, haugh unit, warna kuning, dan
berat kerabang telur burung puyuh ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Efek Perlakuan Terhadap Berat Telur,
Haugh unit, Skor Warna Kuning Telur, Dan
Berat Kerabang Telur Burug Puyuh.

Variabel Pendlitian

Skor
Perla- Berat Haugh l\é\{Jar:i?\Z Berat
kuan ngjr Unit (HU) Telur Ker(aé;ang
(1-15)
PO 8,49+0,50 68,26+0,45 5,45+0,46*° 0,88+0,04
P1 8,60+0,51 68,00+£0,48 5,64+0,43* 0,88+0,03
P2 8,68+0,62 68,58+0,43 6,07+0,30° 0,89+0,04
P3 8,01+0,69 68,19+t045 6,35:0,23° 0,85:0,04

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan pengaruh
yang nyata (P<0,05)

Pengaruh Penambahan Tepung Bawang Putih
Terhadap Berat Telur

Berdasarkan hasil analisis dtatistik pada
Tabel 1 menunjukkan  bahwa penambahan tepung
bawang putih dalam pakan memberikan perbedaan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap berat
telur burung puyuh. Rataan berat telur pada
tabel 6 dari tertinggi hingga terendah yaitu
perlakuan P2 8,68+0,62 g/ekor/hari; P1 8,60+0,51
g/ekor/hari; PO 8,49+0,50 g/ekor/hari; P3 8,01+0,69
o/ekor/hari, dari rataan tersebut dapat dilihat bahwa
berat telur tertinggi didapatkan pada perlakuan
P2 8,68+0,62 g/ekor/hari yaitu dengan penambahan
tepung bawang putih 0,8%. Hal ini dikarenakan
pada tepung bawang putih tidak terdapat
kandungan yang mempengaruhi pertambahan
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berat  telur dan kandungan protein pada pakan
perlakuan rendah rata-rata 17-18% sehingga
berat telur yang dihasilkan rendah Hal ini sesuai
dengan Anonimus (2013), Protein pakan setiap
perlakuan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi berat telur berpengaruh
terhadap pembentukan abumen telur dan
pembentukan kuning telur yang
mempengaruhi berat telur yang dihasilkan.

Atik  (2010) menjelaskan bahwa faktor
terpenting dalam pakan yang mempengaruhi
berat telur adalah protein yang terkonsumsi dalam
pakan karena kurang lebih 50% dari berat kering
telur adalah protein dan konsums pakan beserta
zat-zat yang terkandung didaamnya seperti
protein, lemak, karbohidrat, dan vitamin.
Kandungan protein pakan 13-17% tidak
berpengaruh terhadap berat telur, sebaliknya berat
telur akan meningkat jika kadar protein mencapai
lebih dari 17%.

Rataan berat telur puyuh yang diperoleh
pada penelitian ini  berkisar antara 8,01-8,68
gbutir. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Anggorodi (1995) bahwa telur puyuh mempunyai
berat 7-8% dari berat induk, yaitu berkisar antara 7-
12 g/butir. Beberapa pernyataan tentang berat telur
puyuh sebagai contoh Achmanu dan Muharlien
(2010) menyatakan bahwa nilai rataan setiap berat
telur puyuh yang dihasilkan berkisar antara 9,22-
9,34 g/butir sedangkan Yuwanta (2010)
menyatakan bahwa berat telur puyuh Coturnix-
coturnix japonica  dengan warna burik berkisar
antara 9-10 g/butir

Pengaruh Penambahan Tepung Bawang Putih
Terhadap Haugh Unit Telur Puyuh

Berdasarkan hasil andlisis dtatistik pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa penambahan tepung
bawang putih dalam pakan memberikan perbedaan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
Haugh Unit telur burung puyuh. Rataan nilai
Haugh Unit pada Tabel. 6 dari yang tertinggi
hingga terendah yaitu perlakuan P2 68,58+0,43,
PO 68,26+0,45, P3  68,19+045, Pl
68,00+0,48, dari rataan tersebut dapat dilihat bahwa
nilai Haugh Unit tertinggi didapatkan pada
perlakuan P2  68,58+0,43 diperoleh  pada

perlakuan dengan penambahan tepung bawang
putih sebanyak 0,08%. Hal ini dikarenakan pada
tepung bawang putih tidak terdapat kandungan
yang mempengaruhi berat telur dan kekentalan
putih telur, kandungan protein pada pakan
perlakuan rendah, rata- rata 17-18% sehigga
kualitas nilai haugh unit yang dihasilkan rendah,
padahal kebutuhan protein kasar burung puyuh 20-
22%. Hal ini sesua dengan Silalahi (2009)
menyatakan bahwa kebutuhan nutrisi puyuh fase
layer yaitu PK 20,00-22,00%. Kandungan protein
pakan setiap perlakuan mempengaruhi berat telur
dan juga berfungsi dalam pembentukan kekentalan
putih telur sehingga keduanya berpengaruh
terhadap kualitas nilai HU yang dihasilkan.

Nilai HU telur burung puyuh pada penelitian
ini  berkisar 68,00 - 68,58. Telur-telur yang
dihasilkan selama penelitian tergolong kualitas A.
Menurut Neisheim  (1977), kuditas  telur
berdasarkan nilai HU digolongkan menjadi tiga
yaitu kualitas B dengan nilai 33 — 60, kualitas A
dengan nilai 60 — 70, dan kualitas AA dengan nilai
72 - 100. Ha ini sesuai dengan pendapat
Stadelman (1997) yang menyatakan bahwa telur
yang mempunyai nila HU diatas 60 dapat
digolongkan dalam kualitas A.

Pengaruh Penambahan Tepung Bawang Putih
terhadap Skor Warna Kuning Telur

Berdasarkan hasil analisis datistik pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa penambahan tepung
bawang putih dalam pakan memberikan
perbedaan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
skor warna kuning telur burung puyuh. Rataan
skor warna kuning telur pada Tabel. 6 dari tertinggi
hingga terendah yaitu perlakuan P3 6,33+0,23;
P2 6,07+0,30; P1 5,64+0,43; PO 5,45+0,46,
dari rataan tersebut dapat dilihat bahwa skor warna
kuning terendah didapatkan pada perlakuan PO
5,45+0,46 diperoleh pada perlakuan tidak ada
penambahan tepung bawang putih, dan skor warna
kuning tertinggi  didapat pada perlakuan P3
6,33+0,23 diperoleh pada perlakuan dengan
penambahan tepung bawang putih sebanyak 1%.
Selain itu warna kuning telur yang dihasilkan
dalam penelitian ini memperlihatkan perbedaan
sehingga perlakuan pakan mempengaruhi warna
kuning telur. Hal ini dikarenakan kandungan



tepung bawang putih mengandung allicin dan
scordinin. Menurut, Syamsiah dan Tgjudin (2003).
Allicin merupakan senyawa yang dapat membuat
darah merah lebih licin dan tidak menggumpal
sehingga mampu mencegah penumpukan deposit
lemak di dinding pembuluh darah. Selain allicin,
fitokimia yang terdapat dalam bawang putih
ialah scordinin. Scordinin mampu meningkatkan
perkembangan tubuh karena scordinin mampu
bergabung dengan protein dan menguraikannya.
Kedua zat tersebut diduga dapat mempengaruhi
warna kuning telur. Faktor lain  yang
mempengaruhi warna kuning telur  selain pakan
adalah lama penyimpanan. Warna kuning telur
berubah semakin  muda seiring dengan
penyi mpanan. Telur yang disimpan lama
merubah warna kuning telur menjadi pudar.
Ha ini disehabkan adanya proses pengenceran
putih telur, yaitu diserapnya air dari abumen ke
dalam kuning telur sehingga kuning telur menjadi
muda dan pucat (Romanoff and Romanoff, 2002).

Silalahi (2009) menyatakan bahwa indeks
warna kuning telur yang baik berkisar antara 9-12.
Semakin tinggi skor warna kuning telur maka
semakin baik kualitas telur tersebut (Muharlien,
2010). Pigmen telur adalah karoten dan riboflavin
yang diklasifikas sebagai lipokrom, vaitu
xanthophyill maka warna kuning telur semakin
berwarna jingga kemerahan (Y uwanta 2010).

Pengaruh Penambahan Tepung Bawang Putih
terhadap Berat Kerabang

Berdasarkan hasil andlisis statistik pada
Tabel 1 menunjukkan bahwa penambahan tepung
bawang putih dalam pakan memberikan perbedaan
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap
berat kerabang telur burung puyuh. Rataan berat
kerabang telur pada Tabel. 6 dari tertinggi hingga
terendah  yaitu perlakuan P2 0,89+0,04; PO
0,88+0,04; P1 0,88+0,03; P3 0,85+0,04, dari
rataan tersebut dapat dilihat bahwa berat kerabang
telur tertinggi didapatkan pada perlakuan P2
0,89+0,04 g diperoleh pada perlakuan penambahan
tepung bawang putih  0,8%. Ha tersebut
dikarenakan kandungan tepung bawang putih
mengandung sumber Ca dan P yang banyak
sehingga berat kerabang telur burung puyuh antar
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perlakuan meberikan pengaruh perbedaan yang
tidak nyata. Yuwanta (2010) menyatakan bahwa
faktor nutrisi utama yang berhubungan dengan
kualitas kerabang adalah kalsium, phospor, dan
vitamin D. Kalsium merupakan nutrient
terpenting dalam pembentuk kerabang. Kerabang
telur terjadi saat fase gelap saat unggas tidak aktif
makan dan sumber kalsium ini kemudian menjadi
cadangan makanan dalam saluran pencernaan dan
pada tulang rawan yang berpengaruh pada
pembentukan kerabang telur dan didukung oleh
Sazer (2007) bahwa, beberapa faktor yang dapat
menyebabkan masalah mutu  kerabang telur
antara lain  genetik, umur unggas, suhu
lingkungan tinggi, makanan dan penyakit. Umur
unggas berpengaruh pada pembentukan kerabang
telur. Umur unggas yang semakin tua akan
mengalami penitipan kerabang karena
fungs reproduksi unggas tersebut mengalami
penurunan akibat bertambahnya umur.

Menurut Amrullah (2003) berat kerabang
secara kuantitatif adalah 10% dari total berat
telurnya, lebih lanjut dijelaskan bahwa berat
kerabang telur sangat dipengaruhi oleh pakan yang
di konsumsi, berat telur dan umur puyuh.
Ensminger (1992) dan Wahju (1997) menjelaskan
bahwa  kandungan kalslum dan fosfor dalam
pakan berperan terhadap kualitas kerabang telur
seperti ketebalan cangkang, berat dan  struktur
kerabang telur.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa tepung bawang putih  berpotensi
meningkatkan kualitas eksterna dan kualitas
internal telur burung puyuh.

SARAN

Disarankan masih perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai level atau persentase
penambahan tepung bawang putih sebagai feed
additive alami dalam pakan untuk mengetahui efek
positif terhadap berat telur, haugh unit, skor
warna kuning telur dan berat kerabang pada
telur burung puyuh.
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